
1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian  

Manusia merupakan salah satu makhluk ciptaan Allah yang hidup 

didunia. Manusia diciptakan dengan segala keunikan dan kekhasan tersendiri. 

Sehingga menjadikan manusia itu berbeda dengan  makhluk Allah yang 

lainnya. Kondisi ini bisa dilihat dari segi fisik maupun hati nurani manusia 

yang lebih sempurna dibanding dengan makhluk Allah yang lain. Sebagai 

makhluk yang sempurna manusia dibekali lima panca indra, memiliki otak 

untuk berpikir, sehingga menjadikan manusia sebagai makhluk istimewa. 

Seperti dalam wahyu Allah kepada Nabi Muhammad yang pertama dalam surat 

96 Al- Alaq ayat 2-4 bahwa:  

َٰ  لۡإ ٱ خَلَقَ    ق   مإنۡ  نَ نسَ
 قۡ ٱ  ٢ عَلَ

ۡ
 ٱ وَرَبُّكَ  رَأ

َ
إيٱ ٣ رَم  كۡ لۡ إ  عَلذمَ  لَّذ  ٤ قَلَمإ لۡ ٱب

Artinya : Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah(2), 

Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah(3), Yang 

mengajar (manusia) dengan perantaran kalam(4).
1
  

Lewat ayat tersebut Allah menjelaskan proses pembentukan manusia, 

Allah SWT menciptakan manusia dari segumpal darah. Dari darah tersebut 

manusia berubah menjadi insan yang utuh, lantaran kandungan dari seorang 

ibu. Ayat tersebut juga menyiratkan bahwa manusia itu diberikan keistimewaan 

berupa kemampuan untuk bercakap atau berbicara. Lewat kalam 
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atau pembicaraan Allah kita mencoba mempelajari kehidupan. Manusia 

dibekali akal dan pikiran untuk menentukan kehidupannya di dunia.  

Manusia dikatakan sebagai makhluk sosial karena manusia selalu 

berinteraksi dan tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain. Sebagai makhluk 

sosial manusia memiliki kedudukan yang mulia dibandingkan  dengan 

makhluk yang lain. Manusia dikaruniai dengan kemampuan berbicara yang di 

dalamnya manusia dapat melakukan segala hal untuk menyampaikan pesannya.  

Sebagaimana dalam kutipan surat 55 Ar-Rohman ayat 3-4.
2 

 

َٰ  لۡإ ٱ خَلقََ   ٤ يََاَ َ لَۡ ٱ عَلذمَه    ٣ نَ نسَ

Artinya : “Dia menciptakan manusia. Mengajarnya pandai berbicara”.  

Komunikasi merupakan sarana yang digunakan manusia untuk saling 

berhubungan. Tidak heran setiap manusia berlomba-lomba untuk mempelajari 

ilmu komunikasi. Seperti halnya lembaga pendidikan, lembaga 

kemasyarakatan bahkan lembaga ekonomi ataupun politik juga bersaing dalam 

mempelajari ilmu komunikasi.
3 

 

Komunikasi antar manusia tidak bisa terlepas dari aturan atau norma 

yang berlaku pada suatu komunitas tertentu. Hal itu bisa terlihat jelas dalam 

setiap lingkup manusia memiliki ciri khas yang berbeda dalam berkomunikasi. 

Aturan atau norna tersebut terbentuk dalam bentuk etik atau etika komunikasi. 

Ahmad Asadullah dalam pendapatnya bahwa;  
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“…..ethic is the principle of conduct governing in individual or group 

and ethic is is the principle of your contribution in the society as you 

information and communication professional.
 4
  

 

Etik dijadikan sebagai prinsip untuk melakukan segala hal baik 

dikalangan individu ataupun berkelompok. Etik dipandang sangat penting 

dalam memberikan kontribusi sosial untuk menyampaikan informasi dan 

berkomunikasi secara professional.  

Komunikasi juga berperan aktif dalam dunia pendidikan. Pendidikan 

tidak bisa lepas dari ranah komunikasi. Sejatinya proses pendidikan terjadi 

dengan adanya unsur komunikasi yaitu mentrasfer atau membagikan informasi. 

Baik dari guru ke murid atau dari murid ke guru semuanya dengan cara 

berkomunikasi baik verbal maupun non verbal.
5
 Manusia diberikan kebebasan 

untuk mengeksplor dirinya lewat komunikasi.  

Komunikasi dapat dilakukan dengan banyak cara, baik dengan suara 

bahkan isyarat dari gerak tubuh. Komunikasi dapat dibedakan menjadi dua, 

yaitu komunikasi secara verbal dan non verbal. Menurut Purwanto komunikasi 

verbal berarti menyampaikan pesan melalui penggunaan kata-kata, baik tertulis 

maupun lisan.
6
 Sementara komunikasi non verbal, menurut Priscilla Maria, 

komunikasi yang secara umum didefinisikan sebagai berkomunikasi tanpa 
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kata-kata. 
7
  Sehingga  komunikasi non verbal disini terdiri dari berbagai media 

seperti gerakan tubuh, ruang atau waktu. Manusia diberikan kebebasan dalam 

melakukan komunikasinya. Hanya satu yang perlu kita pahami semua yang 

kita lakukan terkover dalam bentuk komunikasi non verbal. Mulai dari lirikan 

mata, gerakan tubuh, ekspresi saat bicara. Komunikasi non verbal bisa saja 

tanpa kita sadari telah kita lakukan. Jenis komunikasi ini biasanya menjadi ciri 

khas dari  karakter yang kita miliki. 

Komunikasi merupakan sesuatu yang urgensi di dalam kehidupan 

manusia. Sebegitu pentingnya komunikasi, sehingga jika seseorang gagal 

dalam melakukan komunikasi, maka hal tersebut akan menghalangi dirinya 

untuk survive terlebih dalam mengenali dirinya. Tentunya banyak faktor yang 

membuat seseorang gagal dalam menjalankan komunikasi. Bisa dari segi fisik 

ataupun lingkungannya dan tidak menutup kemungkinan lain untuk 

menghalanginya. 

Pratiknya masih banyak manusia  kurang bisa memahami pentingnya 

komunikasi yang baik. Kualitas atau standar komunikasi setiap manusia 

memang berbeda. Namun tidak menutup kemungkinan banyak kesalah 

pahaman saat melakukan komunikasi. Sehingga sebelum melakukan proses 

komunikasi hendaklah seseorang tersebut membuat siasat bagaimana nantinya 

dia akan berkomunikasi. Strategi komunikasi diperlukan dalam berkomunikasi, 

strategi memegang peran yang komplek dalam melakukan proses komunikasi. 
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Memilih strategi komunikasi juga tidak bisa sembarangan, banyak trik dan cara 

yang bisa dipilih oleh pelaku komunikasi.  

Manusia diciptakan dengan segala keunikannya, maka tidak 

memungkinkan akan adanya perbedaan antar individu (sesama manusia) dalam 

penciptaannya. Ada beberapa keunikan yang Allah selipkan dari setiap 

kelahiran manusia yang ada di dunia. Mengutip pada pendapat Purwanti yang 

mengungkapkan anak yang berkebutuhan khusus adalah anak yang terlahir 

dengan segala keunikannya yang menjadikan ia berbeda dengan anak pada 

umumnya.
8
  

Anak dengan kebutuhan khusus (special needs children) dimaknai secara 

sederhana sebagai anak yang lambat (slow) atau mengalami gangguan 

(retarded) yang akan sulit berhasil di sekolah sebagaimana anak-anak pada 

umumnya. Banyak istilah yang dipergunakan sebagai variasi dari kebutuhan 

khusus, seperti disabilitas dan autis.  Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, hak anak untuk mendapatkan pendidikan 

dijamin sepenuhnya tanpa ada diskriminasi termasuk anak-anak yang 

mempunyai kelainan atau yang berkebutuhan khusus.
9
  Penelitian ini akan 

mengulas mengenai keunikan anak yang mengalami gangguan pada organ 

pendengaran serta anak yang mengalami lemah mental. 

Anak berkebutuhan khusus punya cara tersendiri dalam berkomunikasi 

dengan lingkungan sekitarnya. Tidak semua orang akan memahami cara 
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komunikasi yang mereka tunjukkan. Namun tidak menutup kemungkinan bagi 

manusia yang normal untuk memahami bahasa mereka. Bahasa adalah unsur 

terpenting dalam berkomunikasi. Oleh sebab itu peneliti merasa penting bagi 

manusia normal untuk memahami bahasa unik yang anak berkebutuhan khusus 

tunjukkan.  

Paham humanistik muncul sebagai salah satu wujud dari cara manusia 

untuk menunjukkan eksistensinya. Bila dilihat dari konteksnya maka 

humanistik memiliki beragam makna. Mengutip dari pandangan  Abd Qodir 

yang mengungkapkan humanistik dalam konteks pendidikan maka tertuju pada 

satu sasaran yaitu kebudayaan manusia.
10

 Humanistik memandang setiap 

individu memiliki kebebasan dalam mengembangkan kreatifitas dalam dirinya. 

Sehingga belajar tidaklah harus dari guru maupun buku saja, namun dari segala 

hal yang dilakukan.  

Kaum dominan yang diisi oleh manusia normal, hendaklah bisa bersikap 

humanis, pada kaum minoritas yang diisi oleh para penyandang keunikan 

lahiriah. Teori pembelajaran humanistik mengarah pada gerakan 

memanusiakan manusia.
11

 Dimana para pelaku humanis ini akan berusaha 

untuk memanusiakan manusia, bisa dikatakan sebagai tindakan 

mengembalikan fitrah manusia, yang bebas dari diskriminasi dan 

ketertindasan. Pentingnya humanisasi disini adalah memberikan wadah bagi 

peserta didik untuk mengembangkan potensi yang dimiliki tanpa kawatir akan 
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 Abd. Qodir, “Teori Belajar Humanistik dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa”, 

Jurnal  Pedagogik, Vol. 04 No. 02, Issn : 2354-7960, E-Issn : 2528-5793, Juli-Desember 2017, 
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dogma. Sehingga peserta didik mampu mengaktualisasikan dirinya dan 

memahami akan potensi yang ia miliki serta bebas mengembangkannya.
12

  

Praktik pembelajaran tidak bisa begitu saja terlepas dari sosok guru. 

Guru merupakan sosok yang penting dalam proses pembelajaran, beliau 

merupakan pemegang kendali atas jalannya proses belajar. Guru adalah 

pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah.
13

  

Seorang guru tentulah memiliki strategi komunikasi khusus dalam proses 

pembelajaran yang akan dilakukan. Penerapan strategi tidak begitu saja bisa 

dialakukan oleh seorang guru. Butuh kejelian khusus untuk menentukan 

strategi komunikasi dalam belajar, sehingga strategi yang akan dilakukan dapat 

berjalan sesuai dengan tujuan dan harapan. Seorang pendidik harus berhati-hati 

dalam menentukan strategi komunikasi pembelajaran. Tidak terkecuali 

penetapan strategi belajar bagi anak yang berkebutuhan khusus. Mereka 

memiliki hak yang sama dalam payung pendidikan yang ada di Indonesia. 

Guru yang menceminkan komunikasi humanis maka dapat ditandai dengan 

guru memberikan kebebasan khusus pada peserta didiknya untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki, guru berperan membantu peserta didik 

mengembangkannya.
14
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Seorang guru yang humanis akan cenderung lebih membiarkan peserta 

didiknya mengembangkan gaya belajar yang mereka senangi, guru tidak akan 

menekan peserta didik harus menggunakan sesuatu hal yang tidak ia sukai. 

Maka guru yang humanis sangat dibutuhkan dalam pembelajaran anak yang 

memiliki keunikan khusus dalam membimbing serta mendampingi 

perkembangan mereka.  

SLB B Negeri Tulungagung merupakan lembaga pendidikan Negeri 

yang bernaung pada Kementerian Pendidikan Budaya dan Olahraga Indonesia. 

Sekolah Luar Biasa ini berada di Jln. Panglima Diponegoro V/2 Tulungagung, 

Tamanan, Kecamatan Tulungagung. SLB B Negeri Tulungagung ini telah 

memiliki Akreditasi B. SLB B ini merupakan sekolah yang khusus menangani 

anak dengan kekurangan  pada pendengaran atau tuna rungu. Sekolah ini hanya 

menerima anak dengan kebutuhan khusus tipe B yaitu tuna rungu atau anak 

dengan gangguan pendengarannya. Sekolah ini memiliki pendidik yang luar 

biasa dalam mendidik peserta didiknya. Beliau memiliki kesabaran dan 

keteguhan hati yang luar biasa demi mencerdaskan peserta didiknya. 

SLB C Negeri Tulungagung  merupakan lembaga pendidikan Negeri 

yang bernaung pada Kementerian Pendidikan Budaya dan Olahraga Indonesia. 

Sekolah Luar Biasa ini berada di Jln. Jend. Basuki Rahmad, Gang III No. 28, 

Kenayan, Tulungagung. Sekolah ini memiliki kesamaan dengan SLB B Negeri 

Tulungagung dalam menaungi pendidikan bagi anak yang memiliki 

keterbatasan khusus dalam dirinya. SLB ini merupakan lebaga Negeri yang 

khusus menaungi anak berkebutuhan khusus (ABK). SLB ini khusus menaungi 
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anak dengan kebutuhan khusus yaitu penyandang tuna grahita yaitu anak yang 

memiliki keterbelakangan mental, bisa dikatakan anak yang lemah dalam 

berpikir. Sekolah ini juga memiliki pendidik yang luar biasa dalam 

memberikan ilmunya terhadap peserta didiknya. Kesabaran dan keuletan 

adalah kunci dari pengajaran yang mereka berikan.  

Berdasarkan pengamatan peneliti, kedua sekolah ini memiliki beberapa 

kesamaan salah satunya adalah sama-sama menaungi anak dengan kebutuhan 

khusus atau ABK. Kedua sekolah ini sama-sama memiliki pengajar yang sabar, 

namun dalam menetapkan strategi belajar kedua sekolah ini memiliki kekhasan 

tersendiri kaena fokus yang ditangani berbeda. Di SLB B Negeri Tulungagung 

lebih mengandalkan komunikasi dengan isyarat, sementara di SLB C Negeri 

Tulungagung  dengan sedikit irama nada untuk berkomunikasi.  

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yeng telah diuraikan di atas, 

maka strategi komunikasi berbasis humanistik harus diberikan oleh guru 

kepada peserta didik. Pendekatan humanistik datang untuk menjadi salah satu 

jalan keluar dari masalah pendidikan yang ada di dunia. Sikap humanis perlu 

ditanamkan pada diri guru yang ada di Indonesia, khususnya para pendidik 

anak berkebutuhan khusus. Para guru ini haruslah mencerminkan rasa 

kemanusiaan yang ada pada dirinya, sehingga akan membantu para peserta 

didik mencerna pembelajaran dengan efektif. Alasan tersebutlah yang melatar 

belakangi peneliti mengambil judul, “Strategi Komunikasi Berbasis 

Humanistik dalam Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus” (Studi 

Multisitus di SLB B Negeri Tulungagung dan SLB C Negeri Tulungagung)   
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B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian  

1. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian dalam penelitian ini didasarkan pada konteks 

penelitian di atas, yaitu berkaitan dengan penggunaan strategi komunikasi 

yang dilakukan guru berbasis  pembelajaran humanistik pada pembelajan 

anak berkebutuhan khusus di SLB B Negeri Tulungagung dan SLB C  

Negeri Tulungagung. Dimana kedua sekolah ini menangani satu macam 

ketunaan khusus yaitu tunarungu di SLB B Negeri Tulungagung dan 

tunagrahita di SLB C Negeri Tulungagung. Ruang lingkup penelitian ini 

jatuh pada pemilihan  pendekatan yang dilakukan oleh masing-masing 

lembaga, metode yang dipilih serta teknik maupun taktik pelaksanaan dari 

strategi yang telah dibuat.  

2. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka dapat dirumuskan 

beberapa pertanyaan penelitian antara lain:  

a. Bagaimana pemilihan pendekatan strategi komunikasi berbasis 

humanistik dalam pembelajaran anak berkebutuhan khusus di SLB B 

Negeri Tulungagung dan SLB C Negeri Tulungagung ?  

b. Bagaimana metode strategi komunikasi berbasis humanistik dalam 

pembelajaran anak berkebutuhan khusus di SLB B Negeri 

Tulungagung dan SLB C Negeri Tulungagung ?  

c. Bagaimana teknik strategi komunikasi berbasis humanistik dalam 

pembelajaran anak berkebutuhan khusus di SLB B Negeri 

Tulungagung dan SLB C Negeri Tulungagung ?   
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka tujuan dari 

penelitian tesis ini adalah sebagai berikut:  

a. Untuk menganalisis pemilihan pendekatan strategi komunikasi berbasis 

humanistik dalam pembelajaran anak berkebutuhan khusus di SLB B 

Negeri Tulungagung  dan SLB C Negeri Tulungagung .  

b. Untuk menganalisis bentuk metode strategi komunikasi berbasis 

humanistik dalam pembelajaran anak berkebutuhan khusus di SLB B 

Negeri Tulungagung  dan SLB C Negeri Tulungagung .  

c. Untuk menganalisis teknik strategi komunikasi berbasis humanistik 

dalam pembelajaran anak berkebutuhan khusus di SLB B Negeri 

Tulungagung dan SLB C Negeri Tulungagung.  

D. Kegunaan Penelitian 

 Hasil dari penelitian mengenai,“Strategi Komunikasi Berbasis  

Humanistik dalam Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus” diharapkan 

memiliki kegunaan secara teoritis maupun praktis.  

1. Kegunaan Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan akan memperkaya hasil 

penelitian sebelumnya dengan memper banyak khazanah keilmuan dan 

literatur mengenai penggunaan strategi komunikasi humanistik pada anak 

berkebutuhan khusus (ABK). Komunikasi yang humanis akan membangun 

rasa aman dan rasa saling memiliki pada diri seseorang sehingga 

pendekatan ini diperlukan untuk membangun komunikasi dengan anak 

berkebutuhan khusus yang ada di Indonesia.  
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2. Kegunaan Praktis  

Penelitian ini secara praktis dapat berdayaguna dan memberikan 

informasi bagi:  

a. Bagi Pendidik  

Penelitian ini diharapkan memiliki dayaguna lebih sebagai rujukan 

dalam mendidik dan mengarahkan peserta didik sehingga dapat 

membentuk kolaboasi yang baik dalam berkomunikasi antara guru dan 

peserta didik. Terciptanya tujuan pengajaran serta tersampaikannya 

pesan dari guru dan diterima dengan baik oleh peserta didik.  

b. Bagi Kepala Sekolah  

Penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi kepada 

kepala sekolah dalam menentukan kebijakan untuk menciptakan 

komunikasi yang humanis dilingkungan sekolah.  

c. Bagi Lembaga  

Lembaga bisa mengambil manfaat dan daya guna dengan mengacu 

pada hasil penelitian. Pada penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

pada penambahan kekayaan literatur tentang strategi komunikasi 

berbasis humanistik pada anak berkebutuhan khusus.  

d. Bagi Perpustakaan Pascasarjana IAIN Tulungagung  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi dan 

perbendaharaan kepustakaan sebagai wujud dari hasil proses belajar 

yang ada di Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 

serta untuk menamabah literature tentang strategi komunikasi berbasis 

humanisik pada anak berkebutuhan khusus.  
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E. Penegasan Istilah  

1. Penegasan Konseptual  

Supaya terhindar dari kesalahan penafsiran dengan isi penelitian 

ini, maka perlu adanya penjelasan mengenai isi dari judul tesis ini yaitu, 

“Strategi komunikasi berbasis humanistik dalam pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus di SLB B Negeri Tulungagung dan SLB C Negeri 

Tulungagung”. Perlu ditekankan bahwa tesis ini akan membahas mengenai 

penggunaan strategi komunikasi pada anak tunarungu dan anak 

tunagrahita yang berbasis humanistik. Adapun pembelajaran yang 

diharapkan dalam penelitian ini adalah menilai seberapa besar rasa 

kemanusiaan guru dalam mendidik anak tunarungu dan tunagrahita. 

Diharapkan dengan adanya definisi istilah berikut ini, akan menyamakan 

pandangan antara pembaca dengan harapan peneliti. Berikut kata-kata 

yang perlu didefinisikan:  

a. Strategi Komunikasi dalam Pendidikan Humanis  

1) Strategi Komunikasi 

Istilah strategi sering kali digunakan dalam segala bidang termasuk 

dalam pembelajaran. Strategi merupakan serangkaian usaha yang 

terkonsep guna mencapai tujuan tertentu. Menurut Moh. Arif strategi 

dalam dunia pendidikan diartikan sebagai a plan, method, or series of 

activities designed to achieves a particular educational goal atau 

serangkaian perencanaan yang berisi desain untuk mencapai tujuan 
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pendidikan yang dibidik.
15

 Istilah komunikasi sudah tidak asing 

terdengar ditelinga kita. Karena segala hal yang kita lakukan 

berhubungan dengan adanya proses komunikasi. Komunikasi disini 

diartikan sebagai pertukaran pesan antara komunikator dengan 

komunikan.
16

    

2). Pembelajaran Humanistik  

Pembelajaran merupakan serangkaian proses tukar menukar ilmu. 

Secara implisist pembelajaran diartikan kegiatan memilih, menetapkan, 

mengembangkan metode untuk mencapai pengajaran yang diinginkan, 

sebagai bentuk transfer ilmu pengetahuan maupun keterampilan.
17

 

Proses pembelajaran sendiri bertujuan untuk membentuk peserta didik 

yang melek akan pentingnya pendidikan.  

Humanistik berasal dari bahasa Inggris human yang artinya 

manusia. Pandangan humanistik mengarah pada gerakan memanusiakan 

manusia. Hakikat sebuah  pendidikan sebagai proses pemanusiawian 

manusia ( humanisasi ) sering tidak terwujud karena terjebak pada 

penghancuran nilai kemanusiaan ( dehumanisasi ). Pembelajaran 

humanistik memandang manusia sebagai subyek yang bebas merdeka 

untuk menentukan arah hidupnya. 

Humanistik dalam penelitian ini diartikan sebagai sebuah 

pendekatan yang dilakukan guru untuk menyampaikan pembelajaran. 
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 Moh. Arif, Konsep Dasar Pembelajaran  Sains di Sekolah Dasar/ MI Sebuah Pendekatan 

Teoritis dan Praktis,  (Yogyakarta: Lingkar Media, 2014), 35-36.  
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Proses belajar mengajar ditunjukanan dalam komunikasi yang humanis 

terhadap peserta didiknya. Pembelajaran yang diharapkan disini adalah 

guru menunjukkan sikap kemanusiaannya dalam berkomunikasi dengan 

anak berkebutuhan khusus. Guru memberikan ruang khusus untuk 

peserta didik dalam mengeksplor kemampuan dirinya.  

Ciri dari strategi komunikasi memandang bahwa status semua 

orang itu sama maka guru yang humanis akan lebih menghargai peserta 

didiknya sebagai insan yang bebas berkembang dan setiap peserta didik 

memiliki potensi masing-masing. Guru akan cenderung mudah 

tersenyum, menghargai setiap karya dan usaha dari peserta didik. Selain 

itu dalam proses pembelajaran, guru berusaha untuk membuat peserta 

didik belajar dengan tujuan akan ada imbas berupa perubahan perilaku 

yang lebih baik.  

b. Anak Berkebutuhan Khusus  

Anak berkebutuhan khusus yang sering kita kenal dengan istilah 

ABK ini adalah anak yang memiliki keterbelakangan dibanding dengan 

anak pada umumnya. Adapun ciri-ciri anak berkebutuhan khusus 

menurut Triyanto dan Desty Ratna Permatasari yaitu anak dengan 

keadaan fisik, mental maupun emosi anak yang berada di bawah normal 

dan diatas normal seperti rata-rata anak pada umumnya.
18

 Sedangkan 

menurut Ganda Sumekar dalam Rima Rizki Anggraini mengungkapkan 

anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki penyimpangan, 
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kelainan atau ketunaan dalam segi fisik, mental, emosi, intelektual dan 

sosial, atau dari gabungan dari hal-hal tersebut sedemikian rupa 

sehingga mereka memerlukan pelayanan pendidikan yang khusus yang 

disesuaikan dengan penyimpangan, kelainan, atau ketunaan mereka.
19

  

Penelitian ini akan fokus mengulas anak berkebutuhan khusus 

tipe B atau tunarungu yaitu anak yang mengalami gangguan fungsi 

organ pendengaran dan tipe C atau tunagrahita yaitu anak yang 

mengalami gangguan pada lemah berpikir. Adapun ciri dari anak 

tunarungu adalah kurang jelas dalam mengucap (artikulasinya) 

sedangkan anak tunagrahita bercirikan lemahnya inteligensi dan tidak 

cakap dalam bersosial.
20

  

Penelitian ini akan membidik peserta didik tingkat sekolah dasar 

yang ada pada masing-masing lembaga sasaran penelitian. Peneliti 

membidik peserta didik kelas atas dan bawah yaitu kelas 3 sampai 

dengan kelas 5 dengan jumlah peserta didik sebanyak 15 anak di SLB B 

Negeri Tulungagung, sementara di SLB C Negeri Tulungagung peneliti 

pembidik peserta didik kelas 5 dan 6 dengan jumla peserta didik 

sebanyak 17 anak. 

2. Penegasan Operasional  

Penegasan operasional memegang hal terpenting dalam penelitian, 

guna memberikan batasan kajian pada suatu penelitian. Penegasan 

operasional dalam penelitian ini yang berjudul strategi komunikasi 
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 Anggraini, “Persepsi Orangtua . . .”  258.  
20

 Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung : PT Rifeka Aditama, 2005), 45. 
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berbasis humanistik dalam pembelajaran anak berkebutuhan khusus di 

SLB B Negeri Tulungagung dan SLB C Negeri Tulungagung , peneliti 

bermaksud menyampaikan upaya dan strategi komunikasi yang guru 

lakukan untuk pembelajaran anak berkebutuhan khusus dengan basis 

humanis, tujuannya membentuk peserta didik yang humanis dalam 

berkomunikasi serta tersampainya tujuan pembelajaran dengan maksimal.  

 


